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Abstract: The objective of this research is to describe the implementation of instructional
management in 2013 curriculum at elementary school humber 01 of Bengkulu city. The research
design is qualitative descriptive. The subjects of research are teachers, principal, vice-principal,
and students. Data collecting techniques are interview, observation, and documentation. The
conclusions are that the teachers have aready understood the 2013 curriculum, that has been
implemented by the syllabus the preparation of the lesson plans based on the 2013 curriculum
lesson plansin form of Discovery Learning Activities, but in fact, the teachers sometimes have not
performed the learning process to a student-oriented learning.
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Abstrak: Tujuan umum penelitian ini adalah: Untuk mendeskripsikan implementasi manajemen
pembelgjaran dalam pelaksanaan kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Kota Bengkulu. Rancangan
penelitian menggunakan deskriptif kualitatif. Subjek pendlitian yaitu adalah guru, kepala sekolah,
wakil bidang kurikulum, dan siswa.Teknik pengumpulan data adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Simpulan penelitian adalah guru sudah memahami Kurikulum 2013, yang
diimplementasikan dengan penyusunan silabus dan penyusunan rencana pel aksanaan pembelajaran
yang sesuai dengan Kurikulum 201 berupa kegiatan discovery learning, namun terlihat bahwa

guru kadangkala belum melaksanakan student centered learning.
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PENDAHULUAN

Guru memiliki peranan yang sangat besar
dan penting dalam mencapai tujuan pendidikan
nasional pada umumnya dan tujuan peningkatan
mutu pembelgaran serta hasil belgar pada
khususnyaMenyadari akan pentingnya peranan
guru, seorang guru sangatlah dituntut untuk
memulai dari dirinya sendiri meningkatkan mutu
pembelgaran yang dilakoninya ke arah yang
lebih berkualitas.

Keberhasilan proses belgar mengagar
tidak hanya dipengaruhi oleh guru sgja tetapi
juga ada beberapa komponen lain yang
semuanya saling berhubungan. Komponen-
komponen itu antara lain, siswa, kurikulum,
materi  penggjaran, metode dan media
penggaran. Semua komponen harus berjdan
secara selaras, seras dan seimbang agar proses
belgjar mengajar dapat berjalan dengan baik dan
memberikan hasil yang maksimal. Oleh karena
itu, guru harus dapat memangjemen semua
komponen yang berhubungan terhadap
pembel gjaran.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam hal
mengiemen pembelgaran sebagal  berikut;
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jadwal kegiatan guru-siswa; strategi
pembelgaran; pengelolaan bahan  praktik;
pengelolaan alat bantu; pembelgaran ber-tim;
program remidi dan pengayaan; dan peningkatan
kualitas pembelgjaran. Pengertian mangjemen di
atas hanya berkaitan dengan kegiatan yang
terjadi selama proses interaks guru dengan
siswabaik di luar kelas maupun di dalam kelas.

Untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan
ddam  mangemen  pembeagaran  yang
dipaparkan di atas, maka diperlukan guru yang
memiliki kompetenss yang bak. Dengan
memiliki berbagai kompetensi tersebut, maka
guru dapat menciptakan proses pembelgaran
yang berkualitas. Apaagi pada implementas
kurikulum 2013 yang pada tahun pelgaran
2014/2015 secara serentak dilaksanakan di
seluruh IndonesiaKurikulum 2013 diciptakan
sebagai penyempurna  dari kurikulum
sebelumnya. Dadlam implementass  kurikulum
2013 ini tentunya guru dituntut untuk Iebih
meningkatkan kinerjanya. Pengetahuan, keter-
ampilan, dan sikap dari pendidik ini sangat
diperlukan agar dapat melaksanakan kurikulum
2013 sesua  dengan
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Sebagaimana diungkapkan oleh Daryanto dan
Sudjendro (2014:9) bahwa kurikulum 2013
adalah kurikulum vyang bertujuan untuk
menghasilkan insan Indonesia yang produktif,
kresatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi.

Adanya penergpan kurikulum 2013 ini
tentunya juga dilaksanakan pada SD Negeri 1
Kota Bengkulu, yang merupakan salah satu
sekolah dasar negeri yang diminati di Kota
Bengkulu. Berdasarkan hasil penditian penda
huluan dengan mewawancarai beberapa orang
guru SD Negeri 1 Kota Bengkulu, dapat
diketahui bahwa guru menghadapi beberapa
permasalahan dalam  mengimplementasikan
kurikulum 2013. Adapun permasalahan yang
dihadapi tersebut antara lain kesulitan dalam
mengaplikasikan pendekatan tematik integratif,
mengimplementasikan penilaian yang digunakan
dalam kurikulum 2013, dan kekurangan waktu
dalam menyelesaikan materi pembelgjaran.

Rumusan masalah penelitian ini adalah
“Bagaimana implementasi manajemen
pembelgaran dalam pelaksanaan kurikulum
2013 di SD Negeri 1 Kota Bengkulu?” Masalah
khusus adal ah:

1. Bagaimana pemahaman guru terhadap
kurikulum 2013?
2. Bagaimana penyusunan silabus  pada

kurikulum 2013?

3. Bagamana penyusunan rpp dalam kurikulum
2013?

4, Bagaimana proses pembelgaran dalam
kurikulum 20137

5. Bagaimana evaluas pembelgaran dalam
kurikulum 20137

6. Bagaimana tindak lanjut hasil belgjar dalam
kurikulum 2013?

Tujuan umum penditian ini adaah
“Untuk mendeskripsikan implementas mangje-
men pembel gjaran dalam pel aksanaan kurikulum
2013 di SD Negeri 1 Kota Bengkulu”. Tujuan
khusus  penditian  ini addah  untuk
mendeskripsikan:
pemahaman guru terhadap kurikulum 2013
penyusunan silabus pada kurikulum 2013
penyusunan RPP dalam kurikulum 2013
proses pembel gjaran dalam kurikulum 2013
evaluas pembelgjaran dalam kurikulum 2013
tindak lanjut hasil belgar ddam kurikulum
2013.
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METODE
Rancangan penelitian menggunakan
penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Nazir
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(1993:125) metode penelitian deskriptif adalah
suatu metode dalam meneliti status kelompok
manusia, satu objek, satu kondisi, dengan satu
sistem pemikiran pada masa sekarang. Hasan
(2002:22) mengungkapkan penelitian deskrip-
tif digunakan untuk melukiskan secara
sistematis fakta atau karakteristik populasi
tertentu atau bidang tertentu, secara aktual dan
cermat. Metode deskriptif bukan hanya
menjabarkan, tetapi juga memadukan, bukan
sgja melakukan klasifikasi, tetapi juga
mengorganisasi.

Subjek pendlitianiniadalahdua orang
guru kelas V, kepala sekolah, wakil bidang
kurikulum, dan beberapa siswa kelas V SD
Negeri 1 Kota Bengkulu.Teknik pengumpulan
data yang dilakukan pada penelitian ini adalah
wawancara, observas dan dokumentasi.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
dilakukan secara deskriptif kualitatif. Menurut
Sugiyono (1999:23) penelitian deskriptif
adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu
variabel aau lebih (independen) tanpa
membuat perbandingan, atau menghubungkan
dengan variabel lain. Pada penelitian ini tidak
dilakukan kontrol terhadap variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penditian secara umum adalah:
Pertama, guru cukup memahami Kurikulum
2013, sehingga yang dilakukan oleh guru adalah
mencari sumber-sumber pengetahuan mengenai
Kurikulum 2013 lebih cepat sebelum diberlaku-
kannya kurikulum tersebut. Dengan demikian
guru sudah mempunyai sedikit gambaran
mengenai Kurikulum 2013, sebelum diberikan-
nya pelatihan. Hal ini sangat membantu guru
untuk lebih memahami mengenai Kurikulum
tersebut.

Kedua, dengan adanya implementas
Kurikulum 2013 sebagai pengganti kurikulum
sebelumnya, maka guru sudah harus siap untuk
membuat silabus yang baru yang berbeda
dengan slabus sebelumnya, karena pada
Kurikulum 2013 menggunakan pembelgjaran
tematik integratif, dimana pengintegratifan ini
dilakukan melalui pendekatan intradisiplin,
multidisiplin, dan transdisiplin dan seluruh mata
pelgaran dijadikan satu tema sehingga
membutuhkan kreativitas guru menyusunnya.

Ketiga, sgjalan dengan pembuatan silabus,
maka adanya implementas Kurikulum 2013,
maka guru juga harus siagp untuk membuat RPP
yang baru yang berbe’ .
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sebelumnya, karena pada Kurikulum 2013, RPP
yang dibuat oleh guru lebih kompleks dimana
setap sub tema mengandung mata pelgjaran yang
perlu diberikan oleh siswa. Selanjutnya dalam
proses pembelgaran, guru harus membuat
langkah-langkah pembelgjaran dalam kegiatan
inti pembelgjaran berupa kegiatan discovery
learning, yaitu tahapan stimulas, identifikas
masalah, pengumpulan data, pengolahan data,
pembuktian, dan menarik kesimpulan, agar
siswadapat |ebih kreatif.

Keempat, berdasarkan RPP yang telah
disusun sebelumnya, maka guru harus dapat
mengaktualisasikan langkah-langkah pembela
jaran yang telah disusun di dalam RPP dengan
menggunakan metode pembelgjaran yang telah
dipilih dan pengalokasian waktu yang telah
ditentukan agar tujuan pembelgjaran yang telah
ditetapkan dadam satu kali pertemuan dapat
tercapai dengan baik. Namun demikian dengan
ditemukannya bahwa guru mengalami kesulitan
menyel esaikan satu tema dalam satu bulan, maka
perlu adanya perampingan is tema yang harus
disampaikan kepada siswa sehingga dapat
disdesaikan dengan waktu yang ditentukan.
Untuk melaksanakan kegiatan inti yang telah
disusun sebelumnya dengan pendekatan
discovery learning, namun guru belum
menggunakan  problem based learning dan
project based learning. Guru masih kesulitan
dadam mengadakan pembelgaran berpusat
kepada siswa.

Kelima, untuk melaksanakan evaluas
pembelgaran dalam implementas Kurikulum
2013, guru juga sudag mengimplementasikan
evaduas autentik, yang dapat dilihat dari aspek
penilaian yang harus dilakukan oleh guru lebih
banyak dibandingkan kurikulum sebelumnya
yaitu terdiri dari aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Sehingga dalam evaluas kuriku-
lum 2013 ini guru selalu menyiapkan instrumen
penilaian terutama untuk penilaian sikap yang
dilakukan dalam proses kegiatan begar
mengajar.

Keenam, tahap terakhir dari pengimp-
lementasian kurikulum 2013 adalah melaksana-
kan tindak lanjut dari hasil belgar yang telah
dievaluas oleh guru. Dengan demikian guru
harus siap untuk melaksanakan kegiatan
remedia bagi siswa yang kurang dapat
mengikuti kegiatan pembelgaran dan kegiatan
remedial bagi siswa yang memiliki hasil beajar
yang lebih baik. Dengan demikian guru harus
lebih meluangkan waktu untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan tindak lanjut tersebut.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Simpulan penelitian menunjukkan bahwa
guru belum cukup paham mengenai Kurikulum
2013, sudah melaksanakan penyusunan silabus
dan penyusunan RPP yang sesua dengan
Kurikulum 2013. Guru melaksanakan proses
pembelgjaran di kelas berupa kegiatan discovery
learning sesuai dengan RPP, namun guru
kadangkala belum melaksanakan pembelgaran
yang berpusat pada siswa. Hasil pembelgjaran
sudah dievaluas sesuai dengan ketetapan
Kurikulum 2013, waaupun guru sulit
mengaplikasikan evaluas  Kurikulum 2013.
Hasil belgar tersebut ditindaklanjuti dalam
bentuk kegiatan pengayaan.

Saran

1. Para guru harus dapat lebih aktif untuk
menambah pengetahuan mengenai kurikulum
2013. karena di SD Negeri 1 Kurikulum
2013 terus dilaksanakan, walaupun di sekolah
lain kembali menggunakan Kurikulum 2006.
Ha ini dikarenakan SD negeri 1 Kota
Bengulu merupakan salah SD perintis
pelaksanaan Kurikulum 2013, sehingga terus
menerapkan kurikulum tersebut.

2. Dalam penyusunan silabus, para guru perlu
menyusun silabus dengan lebih rapi agar dan
isinya lebih mudah dipahami, karena silabus
yang dibuat oleh guru mash sulit untuk
dimengerti untuk dijadikan sebagai panduan
penyusunan RPP.

3. Daam penyusunan RPP, guru harus lebih
menunjukkan adanya penggunaan pendekatan
tematik integratif sebagaimana yang ada di
dalam slabus, sehingga dapat mengetahui
dengan jelas berbaga mata pelgaran yang
diberikan dalam langkah-langkah pembe-
lgjaran yang ada di dalam RPP.

4. Untuk pengimplementasian Kurikulum 2013
dalam proses pembelgjaran, guru harus lebih
kreatif daam melaksanakan pendekatan
tematik integratif. Demikian pula dengan
pembelgjaran dengan pendekatan discovery
learning, guru harus dapat meningkatkan
kemampuannya dalam menggunakan pende-
katan tersebut, dan dapat membudayakan
pembelgaran yang berpusat pada siswa
(student centered learning).

5. Untuk pengimplementasian evaluas daam
kurikulum 2013, maka guru harus sdalu
menyediakan instrumen evaluasi, terutama
instrumen penilaian sikap siswa, karena sikap
siswa dinila saat | e
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berlangsung. Selain itu, kepada Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan
dapat memberikan metode evaluas yang
lebih sederhana untuk digunakan oleh guru,
sehingga tidak banyak menyita waktu guru
hanya untuk memberikan evaluas hasil
belgjar, dan guru dapat lebih terfokus untuk
meningkatkan kemampuannya dalam melak-
sanakan proses pembel gjaran yang |lebih baik
6. Untuk kegiatan tindak lanjut hasil belgjar
siswa, maka guru tidak hanya memberikan
kegiatan remedial kepada siswa yang belum
mencapai  standar penilaian yaitu kriteria
ketuntasan minima (KKM) tetapi juga perlu
mengadakan kegiatan pengayaan bagi siswa
yang memiliki nilai di atas rata-rata KKM.
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